BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masa remaja dianggap sebagai sebuah tahapan dalam kehidupan seseorang
yang berada diantara tahap kanak-kanak sampai menginjak dewasa. Periode ini
adalah periode anak muda yang harus beranjak dari rasa ketergantungan menuju
kemandirian, otonomi dan kematangan. Seseorang yang ada pada tahap ini akan
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Perencanaan diri memerlukan arahan yang sistematis untuk mengejar tujuan
pribadi dan menggabungkan perencanaan dan kegiatan seperti program terperinci,
menentukan strategi, dan melakukan rencana secara teratur (Steel, 2007).
Pengaruh prokrastinasi pelajar karena siswa takut gagal tugas tidak siap, ketidak
berdayaan menghadapi kompleknya masalah, pemberontakan dan kemalasan,
kurang motivasi, tidak fokus dan kelelahan serta tidak tahu dari mana memulai

sesuatu (Ilyas, Muhammad, 2017). Penundaan menghasilkan efek berbahaya pada



investasi sumber daya manusia dan kegiatan belajar. Menjelaskan bahwa efek
penundaan siswa yang menderita prokrastinasi yang merupakan perilaku
penghindaran, seringmemiliki banyak masalah dengan kinerja akademik mereka.
Siswa pada umumnya belum maksimal melakukan pengerjaan tugas sekolah, ada
siswa yang melakukan tugas di sekolah, minta bantu kepada teman yang pintar
mengerjakannya, ada juga sudah diajak melakukanbelajar bersama namun belum
juga dikerjakan. Siswa malas pergi ke sekolah karena uang jajan tidak ada, tidak
bertemu dengan teman, guru. Orang tua acuh tidak acuh, ada siswa membuat
tugas sekolah dengan belajar bersapg
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nunda untuk genjakannya sehingga ut tugantuk menyelesaikan
tugas yang sZUyN ;UHG rn/i di lasir oleh Dwi
Lasitosari, S.Pd pada Selasa 14 Desember 2021. Siswa di SMPN 1 Kajen,
kabupaten Pekalongan masih banyak yang melakukan penunda-nundaan
pengerjaan tugas. Siswa yang menunda pengerjaan tugas merupakan ciri siswa
tersebut tidak mampu mengolah waktu belajarnya. Dra. Rini Anggorowati
menjelasan, bahwa pengamatan ini berdasarkan wawancara beliau dengan guru

BK dan beberapa guru mata pelajaran. Guru BK akan memberi sangsi pada siswa



yang melakuan prokrastinasi akademik tersebut agar mereka tidak mengulanginya
lagi.

Fenomena berikutnya di lansir oleh Dra. Rini Anggorowati pada hari
Senin 12 Desember 2022. Penulis meyatakan bahwa di SMPN 2 Banyuasin ini
juga masih banya siswa yang menunda-nunda pengerjaan tugas. Faktor yang
mempengaruhi yaitu karakteristik tugas, perbedaan individual dan demografi.
Padahal dalam konteks pembelajaran siswa diharapkan memiliki kemampuan

melaksanakan tugasnya secara optimal, namun permasalahan di lapangan siswa
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siswa, menghambat prestasi belajar siswa, dan pada akhirnya akan menurunkan
kualitas pembelajaran di sekolah.

Peneliti juga melakukan observasi di MTs Al-Amiriyah Belun dengan
jumlah 101 siswa dan peniliti menemukan 15 siswa yang melakukan perilaku

prokrastinasi akademik. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang
disampaikann oleh guru BK yang bernama Bu Tutik Harianti, S.Pd “masih ada



beberapa anak khusunya kelas 7 yang terlambat mengumpulkan tugas bahkan
tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa melakukan hal tersebut
disebabkan beberapa hal, seperti anak-anak lebih suka bermain atau siswa suka
mengabaikan tugas dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan
alasan sering lupa”. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diamati bahwa
perilaku menunda tugas sering ditandai dengan munculnya seperti sering menunda
untuk menyelesaikan tugas, terlambat dalam mengumpulkan tugas, sering
melakukan aktifitas yang lebih menyenangkan dari pada mengerjakan tugas dan

terjadinya kesenjangan waktu.
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prokrastinasi akademik siswa

Salah satu cara untuk menerapkan perubahan prokrastinasi dilingkungan
sekolah adalah melalui layanan bimbingan dan konseling. (Hayani et al., 2022).
Pelayanan bimbingan konseling dijadikan sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan perubahan prokrastinasi di lingkungan sekolah bagi para siswa.



Menurut penulis solusi yang perlu dilakukan adalah dengan memberikan layanan
konseling kelompok dengan menerapkan salah satu pendekatan yaitu pendekatan
behavior karena merupakan pengalaman teraupetik bagi orang-orang yang tidak
mempunyai masalah-masalah emosional yang serius”. Dalam hubungan konseling
kelompok ada hubungan antara konselor dengan anggota kelompok penuh rasa
penerimaan, kepercayaan, dan rasa aman. Konseling kelompok merupakan suatu
proses interpersonal yang dinamis yang memusatkan pada usaha dalam berpikir
dan tingkah laku — tingkah laku, serta melibatkan pada fungsi-fungsi terapi yang

dimungkinkan, serta berorientasi p pyataan-kenyataan, membersihkan jiwa,

di atas, maka dapat
disimpulkan | i ayanan bimbingan dan
dinamis antara

behavioral.

Pendekata bidang psikoterapi
yaitu dengan ¢ i gkungan, sehingga
tingah laku (Yuliastanti & Wiyono,
2020). Pendekatan behavioral berf@kus pada pengubahan tingkah laku dengan
menekankan etika melakukan suatu
kegiatan yangUN U ﬁq[ni konseli agar tidak

melakukan kegiatan yang buruk. James dan Gililand juga mengatakan pada

dasarnya konseling behavioral diarahkan pada tujuan-tujuan memperoleh tingkah
laku  baru, penghapusan  tingkah  laku  yang  maladatif, serta
memperkuat/mempertahankan tingkah laku yang diinginkan (Efendy &
Nainggolan, 2022). Sedangkan menurut Corey konseling behavioral adalah teori
yang menekankan tingkah laku manusia yang pada dasarnya dibentuk dan
ditentukan oleh lingkungan dan segenap tingkah lakunya itu dipelajari atau



diperoleh karena proses latihan (Nufi et al., 2021). Ketika melakukan konseling
behavioral terdapat teknik-teknik yang dapat digunakan untuk menangani
permasalahan yang terjadi agar bisa segera dituntaskan. Pada kesempatan kali ini
peniliti menggunakan teknik self-intruction.

Pemilihan teknik self-intruction dalam pendekatan behavioral untuk
menangani prokrastinasi ini dikarenakan adanya hubungan antara teknik self-
intruction dengan prokrastinasi seperti penelitian yang dilakukan oleh Rikas
Saputra, Edy Purwanto, dan Awalya (2017) bahwa konseling kelompok teknik

self-intruction efektif untuk meng b perilaku prokrastinasi akademik pada
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Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya dapat
diketahui bahwa konseling behavioral dengan teknik self-intruction dapat
digunakan untuk menurunkan perilaku prokrastinasi. Maka berdasarkan uraian di
atas peniliti tertarik untuk meniliti mengenai “Pengembangan Panduan
Pelatihan Konseling Kelompok Behavior Untuk Mengurangi Perilaku
Prokrastinasi Akademi Siswa SMP/MTs”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“bagaimana mengembangkan panduan pelatihan layanan konseling kelompok
dengan pendekataan behavior untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa?”
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan panduan pelatinan konseling kelompok pendekatan behavior
untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik siswa SMP/MTSs.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoristis
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1.5 Batasan a u G I RI

Agar dalam pelaksanaan lebih mengarah dan sesuai pada maksud dan tujuan

ggunakan layanan konseling kelompok

penelitian maka dilakukan pembetasan masalah sebagai berikut :

a. Penelitian dilakukan didaerah

b. Penelitian dilakukan terhadap siswa

1.6 Spesifikasi Produk Yang di Harapkan

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan produk yang dikembangkan penelitian ini adalah model konseling



kelompok tenik self- instruction untuk mengurangi perilaku prokrastinasi

akademik siswa.

1.7 Asumsi

Penelitian ini dilakukan dengan berpijak pada asumsi-asumsi sebagai berikut:

a. Prokrastinasi harus dihindari atau dihilangkan karena dapat merugikan diri
sendiri.

b. Setiap individu memiliki kemampuan untuk dapat meningkatkan kemampuan

dalam merencanakan dan menggunakan waktu semaksimal mungkin.

UNUGIRI
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